BAB1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Secara global, transformasi digital dalam bidang pendidikan telah
mendorong berbagai negara mengadopsi sistem evaluasi berbasis teknologi
untuk meningkatkan kualitas dan akurasi pengukuran kemampuan peserta
didik. Salah satu inovasi yang banyak dikembangkan adalah Computer
Adaptive Test (CAT), yang berbasis pada teori respons butir (Item Response
Theory). 'CAT memungkinkan sistem menyesuaikan tingkat kesulitan soal
secara dinamis berdasarkan jawaban peserta sebelumnya, sehingga proses
pengukuran menjadi lebih presisi, efisien, dan reliabel.? Penerapan CAT
telah digunakan secara luas dalam berbagai ujian internasional dan seleksi
profesional, seperti pada ujian Graduate Record Examination (GRE) dan

Graduate Management Admission Test (GMAT).?

Di Indonesia, penerapan sistem seleksi berbasis teknologi dalam
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) juga sejalan dengan kebijakan
pemerintah. Hal ini diperkuat melalui Peraturan Menteri Pendidikan Dasar
dan Menengah Nomor 3 Tahun 2025 tentang Sistem Penerimaan Murid
Baru, yang menekankan prinsip objektivitas, transparansi, akuntabilitas,
keadilan, dan non-diskriminasi dalam proses seleksi peserta didik. Regulasi

ini membuka ruang bagi satuan pendidikan untuk memanfaatkan teknologi
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digital secara bertanggung jawab guna meningkatkan kualitas dan integritas

sistem penerimaan murid.*

Sejalan dengan perkembangan global tersebut, Indonesia juga mulai
mengadopsi sistem seleksi berbasis teknologi dalam berbagai konteks
pendidikan dan rekrutmen. Salah satu implementasi sistem berbasis
komputer yang dikenal luas adalah penggunaan Computer Assisted Test
dalam seleksi aparatur sipil negara oleh Badan Kepegawaian Negara
(BKN).> Dalam konteks pendidikan menengah, sejumlah sekolah mulai
mempertimbangkan penggunaan sistem seleksi berbasis komputer untuk

meningkatkan objektivitas dan transparansi penerimaan peserta didik baru.

Computer Adaptive Test (CAT) merupakan salah satu metode unggulan
dalam proses seleksi karena mampu menyesuaikan tingkat kesulitan soal
secara adaptif dengan kemampuan peserta. Hal ini menjadikan CAT sebagai
pendekatan yang dinilai lebih objektif dan efisien dalam mengukur
kemampuan individu dibandingkan dengan sistem tes konvensional ataupun

Computer Assisted Test.®

SMA Labschool Jakarta sebagai lembaga pendidikan unggulan
berlokasi di Jakarta, memiliki sistem Penerimaan Siswa Baru (PSB) yang
sudah menerapkan metode CAT. Penerapan ini menjadi langkah signifikan
dalam reformasi sistem seleksi yang selama ini didominasi oleh tes tulis
berbasis komputer yang bersifat statis dan kurang adaptif terhadap
perbedaan kemampuan siswa.CA7T memiliki keunggulan dibandingkan
dengan sistem lainnya, terutama dalam hal adaptivitas, efisiensi waktu, dan
akurasi hasil. Setiap peserta memperoleh soal yang disesuaikan dengan

kemampuannya, sehingga dapat mengurangi bias dan meningkatkan
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validitas hasil tes. Sistem ini juga memungkinkan pelaksanaan tes dalam

skala besar dengan hasil yang lebih cepat dan transparan.’

Tabel 1. Perbandingan PPDB Sistem CAT dengan Asesmen Pembelajaran

PPDB CAT Asesmen Tes
SMA Pembelajaran Kemampuan
Aspek Labschool Kurikulum ANBK Akademik
Jakarta Merdeka (TKA)
Tujuan Menyeleksi Mengukur Memotret Mengukur
calon  peserta | ketercapaian mutu kemampuan
didik baru sesuai | tujuan pendidikan akademik
kemampuan pembelajaran melalui aspek | siswa  secara
akademik dan | siswa selama | input, proses, | nasional
karakteristik proses belajar dan  output
peserta sekolah
Pendekatan Kurikulum Student Centered | Literasi, Kompetensi
Pembelajaran | Merdeka dengan | Learning, numerasi, dan | akademik
yang Menjadi | penekanan pembelajaran survei sesuai standar
Acuan berpikir  kritis, | kontekstual, karakter nasional
problem solving, | kolaboratif, dan
literasi, dan | diferensiasi
HOTS
Sistem Tes Computer Asesmen Computer Computer
Adaptive  Test | formatif dan | Based  Test | Based Test
(CAT) berbasis | sumatif berbasis | (CBT) (CBT)
Item Response | kelas
Theory (IRT)
Karakteristik | Adaptif, tingkat | Kontekstual dan | Literasi Akademik
Soal kesulitan berbasis capaian | membaca, sesuai
menyesuaikan pembelajaran numerasi, dan | kompetensi
kemampuan survei yang diukur
peserta  (Low, karakter
Medium,
High/HOTS)
Fokus Kemampuan Penguasaan Mutu satuan | Kemampuan
Pengukuran akademik calon | kompetensi mata | pendidikan akademik
siswa dan | pelajaran ~ dan | dan individu
pemetaan kompetensi
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kemampuan perkembangan minimum
individual belajar siswa
Dasar Skor  berbobot | Ketercapaian Hasil literasi, | Skor hasil tes
Penilaian berdasarkan kompetensi numerasi, dan | akademik
tingkat kesulitan | pembelajaran survei
soal dan estimasi karakter
kemampuan
Output Hasil | Peringkat seleksi | Nilai, umpan | Profil mutu | Hasil
dan  pemetaan | balik, dan | pendidikan kemampuan
kemampuan laporan sekolah akademik
peserta perkembangan peserta
belajar
Keterkaitan Sistem  utama | Menjadi  dasar | Menjadi Menjadi
dengan CAT | seleksi PPDB penyusunan kisi- | referensi referensi
Labschool kisi dan materi | model  soal | standar
soal CAT numerasi dan | kemampuan
literasi akademik calon
berbasis peserta didik
HOTS
Kompetensi Berpikir  kritis, | Pengetahuan, Literasi, Kemampuan
yang Diukur | numerasi, keterampilan, numerasi, dan | akademik lintas
literasi, verbal, | dan sikap karakter mata pelajaran
akademik, dan
karakter
Pemanfaatan | Penentuan Perbaikan proses | Evaluasi dan | Seleksi dan
Hasil kelulusan PPDB | pembelajaran peningkatan | pemetaan
SMA Labschool mutu kemampuan
Jakarta pendidikan akademik

Berdasarkan tabel di atas, sistem PPDB CAT SMA Labschool Jakarta

mengadopsi karakteristik asesmen yang berkembang dalam Kurikulum

Merdeka, ANBK, dan TKA. Dari Kurikulum Merdeka, CAT mengadopsi

pendekatan pembelajaran kontekstual dan pengembangan kemampuan

berpikir kritis. Dari ANBK, CAT mengadaptasi model soal literasi dan

numerasi berbasis HOTS yang mengukur kemampuan berpikir tingkat

tinggi. Sementara dari TKA, CAT mengadopsi pengukuran kemampuan

akademik sebagai dasar seleksi peserta didik baru. Perbedaannya, CAT

Labschool menggunakan Item Response Theory (IRT) dan mekanisme




adaptif sehingga setiap peserta memperoleh soal yang berbeda sesuai tingkat
kemampuannya, menghasilkan pengukuran yang lebih personal, akurat, dan

objektif dibandingkan asesmen konvensional.

Secara global, banyak penelitian telah menunjukkan bahwa CA T mampu
mengukur kemampuan peserta dengan jumlah soal yang lebih sedikit namun
tetap menjaga reliabilitas pengukuran. Pendekatan ini terbukti hemat waktu
dan sumber daya serta mampu menghasilkan informasi diagnostik yang
lebih komprehensif.® Namun demikian, implementasi CAT di Indonesia
masih menemui berbagai tantangan. Studi fenomenologis mengungkap
bahwa kendala utama meliputi kesiapan infrastruktur sekolah, kapasitas
sumber daya manusia, serta kesiapan siswa dan orang tua dalam menghadapi
perubahan sistem seleksi (Retnawati et al, 2020) menjelaskan bahwa
tantangan implementasi CAT dalam konteks PSB di Indonesia tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan literasi digital peserta dan
pemahaman masyarakat terhadap sistem adaptif tersebut.’ Hal ini menuntut
adanya pendekatan sosialisasi dan edukasi yang lebih sistematis. Di sisi lain,
Menurut Istiyono et al. (2020) mengembangkan sistem CA7 untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS) siswa SMA. Hasilnya menunjukkan bahwa CAT secara teknis
layak diterapkan dan dapat meningkatkan kualitas instrumen tes. Namun,
penelitian ini masih terbatas pada konteks asesmen pembelajaran, bukan
proses seleksi masuk. Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang
secara spesifik mengevaluasi penerapan CAT dalam seleksi masuk siswa
baru di institusi sekolah menengah atas, khususnya di SMA Labschool
Jakarta. Hal ini menciptakan kesenjangan dalam kajian akademik mengenai
efektivitas dan dampak sosial dari implementasi CAT di jenjang pendidikan

menengah. '
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Penelitian mengenai penerapan Computer Adaptive Test (CAT) pada
proses seleksi pendidikan telah banyak dilakukan, namun sebagian besar
berfokus pada aspek asesmen pembelajaran, teknis sistem, pengembangan
aplikasi, atau pengukuran kemampuan peserta menggunakan pendekatan
Item Response Theory (IRT). Sementara itu, kajian yang membahas
implementasi PPDB berbasis CAT secara menyeluruh dari aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi (POAC) masih
relatif terbatas, khususnya pada jenjang sekolah menengah. SMA Labschool
Jakarta sebagai salah satu sekolah yang telah menerapkan CAT dalam PPDB
sejak tahun 2023 dengan sistem adaptif berbasis IRT, pengelolaan bank soal
bertingkat,menjadi konteks yang menarik untuk dikaji. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya memberikan gambaran komprehensif mengenai
implementasi PPDB jalur tes berbasis CAT dari perspektif manajemen
pendidikan sehingga dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain yang akan
mengembangkan sistem seleksi berbasis teknologi yang objektif, efektif,
dan berkelanjutan. Penelitian ini juga akan meninjau dinamika sosial yang

timbul dari penerapan sistem berbasis teknologi adaptif.

Penelitian ini akan menelaah sejauh mana sistem CA7T memenuhi
prinsip-prinsip validitas, reliabilitas, dan fairness dalam seleksi siswa baru.
Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor-faktor
penghambat dan pendukung dalam implementasi CAT di lingkungan
sekolah menengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali proses
implementasi PSB berbasis CAT, persepsi para pemangku kepentingan

,serta dampaknya terhadap kualitas seleksi.



B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada “Penerimaan Siswa Baru (PSB) Jalur Tes

Berbasis Computer Adaptive Test (CAT) di SMA Labschool Jakarta.”
Adapun sub fokus penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Bagaimana Perencanaan PPDB jalur tes berbasis CAT di SMA
Labschool Jakarta ?

2. Bagaimana Pengorganisasian tes CAT dalam proses PPDB di SMA
Labschool Jakarta ?

3. Bagaimana Pelaksanaan tes CAT dalam proses PPDB di SMA
Labschool Jakarta ?

4. Bagaimana Evaluasi terhadap pelaksanaan PPDB jalur tes berbasis CAT
di SMA Labschool Jakarta ?

C. Tujuan Umum Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang implementasi
penerimaan Peserta Didik baru (PPDB) jalur tes berbasis Computer Adaptive
Test (CAT) di SMA Labschool Jakarta, melalui:

1. Analisis Perencanaan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) jalur tes
berbasis CAT di SMA Labschool Jakarta.

2. Analisis Pengorganisasian Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) jalur
tes berbasis CAT di SMA Labschool Jakarta.

3. Analisis Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) jalur tes
berbasis CAT di SMA Labschool Jakarta.

4. Analisis Evaluasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) jalur tes
berbasis CAT di SMA Labschool Jakarta



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan ilmiah, informasi, serta
referensi akademik mengenai implementasi seleksi penerimaan siswa
baru berbasis teknologi, khususnya metode Computer Adaptive Test
(CAT) di tingkat pendidikan menengah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah, Sebagai bahan acuan dan masukan yang

bermanfaat dalam pengambilan keputusan terkait perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi sistem seleksi berbasis CAT agar lebih

efektif, efisien, dan adil.

. Bagi Guru, Sebagai bahan pertimbangan untuk memahami peran

guru dalam mendukung kesiapan siswa menghadapi sistem seleksi
berbasis CAT, serta mengintegrasikan pendekatan evaluatif

berbasis teknologi dalam proses pembelajaran.

Bagi Siswa, Sebagai bahan informasi dan motivasi dalam
memahami mekanisme seleksi berbasis CAT, serta meningkatkan
kesiapan mental dan teknis dalam mengikuti proses seleksi masuk

sekolah menengah berbasis digital..

. Bagi Masyarakat, Sebagai bahan ilmiah yang memberikan

wawasan mengenai dinamika pelaksanaan seleksi berbasis
teknologi di sekolah, serta mendorong partisipasi masyarakat

dalam mendukung pemerataan akses pendidikan yang berkualitas.



